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ABSTRACT

The information on birds eye chili (Capsicum frutescens L.) resistance to melon aphids (Aphis gossypii) is rarely
reported. Objectives of this research were to evaluate genetic variability of 19 genotypes bird chili and identify the potential
genotypes resistant to A. gossypii. This research consisted of two experiments. The first experiment was conducted in April-
December 2015 at Leuwikopo Experimental Field, Faculty of Agriculture IPB. Genetic materials used were 19 genotypes of
bird chili from Plant Breeding Laboratory IPB which were planted from seedling stage until harvesting stage. The second
experiment was conducted in May 2017-May 2018 at Faculty of Agriculture, IPB Darmaga Campus. Material used were
19 genotypes of bird chili at seedling stage, and melon aphids which were collected from Leuwikopo Experimental Field
IPB. Melon aphid infestation method used no-choice test. The results showed the genetic variability of bird chili had more
than 0.30 coefficient of dissimilarity. Genetic variability for canopy width, anther length, fruit weight, and fruit length were
classified to broad, but total fruit weight per plant was classified to narrow. There were six genotypes clasified resistant to
melon aphid, i.e., C332, C343, C333, C334, C290, C346. The potential genotypes for breeding program of bird chili resistant
to melon aphid were C343 and C334.

Keywords: Aphis gossypii, Capsicum frutescens, cluster, resistant variety

ABSTRAK

Informasi mengenai ketahanan cabai rawit merah (Capsicum frutescens) terhadap kutu daun (Aphis gossypii) belum
banyak dilaporkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keragaman genetik 19 genotipe cabai rawit merah dan
mendapatkan genotipe potensial yang tahan terhadap kutu daun. Penelitian terdiri atas dua percobaan. Percobaan pertama
dilaksanakan pada bulan April-Desember 2015 di KP Leuwikopo, Faperta IPB. Materi genetik yang digunakan adalah 19
genotipe cabai rawit merah koleksi plasma nutfah Labdik Pemuliaan Tanaman IPB yang ditanam sejak fase bibit hingga
fase panen buah. Percobaan kedua dilaksanakan Mei 2016-Mei 2017 di areal kampus, Faperta IPB. Bahan yang digunakan
adalah bibit 19 genotipe cabai rawit merah serta kutu daun hasil koleksi dari KP Leuwikopo, Faperta IPB. Metode infestasi
kutu daun adalah no-choice test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman cabai rawit merah memiliki koefisien
ketidakmiripan lebih dari 0.30. Keragaman genetik karakter lebar tajuk, panjang anter, bobot per buah, panjang buah
termasuk kategori luas, sedangkan bobot buah total per tanaman termasuk sempit. Sebanyak enam genotipe teridentifikasi
tahan kutu daun yaitu C332, C343, C333, C334, C290, C346. Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa genotipe C343
dan C334 layak dikembangkan sebagai varietas tahan kutu daun dan berdaya hasil tinggi.

Kata kunci: Aphis gossypii, Capsicum frutescens, klaster, varietas tahan
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PENDAHULUAN

Di Indonesia dikenal dua tipe cabai rawit yaitu rawit
merah (Capsicum frutescens L.) dan rawit hijau (Capsicum
annuum L.) (Undang et al., 2015; Hakim et al., 2018).
Perbedaan keduanya berdasarkan siklus hidup dan tingkat
kepedasan rasa. Rawit merah memiliki siklus hidup tahunan
(perennial), sedangkan rawit hijau memiliki siklus hidup
semusim (annual). Tingkat kepedasan rasa cabai rawit merah
lebih pedas dari pada cabai rawit hijau. Tingkat kepedasan
tersebut diketahui dari kandungan capsaicin pada rawit
merah sebesar 104,300-141,200 Scoville heat unit (SHU)
dan rawit hijau sebesar 26,600-39,100 SHU (Sanatombi dan
Sharma, 2008).

Cabai rawit merah banyak dibudidayakan pada daerah
marginal, sehingga daya hasilnya kurang optimal, padahal
komoditas cabai rawit merah memiliki potensi untuk
menyangga ekonomi masyarakat menengah ke bawah
melalui sistem tanam agroforestri (Buyinza dan Mugagga,
2010). Proyeksi produksi cabai rawit nasional pada tahun
2020 diperkirakan 1.03 juta ton. Namun saat ini rata-rata
nasional produktivitasnya masih rendah yaitu sebesar 6 ton
ha!, padahal potensinya dapat mencapai 21 ton ha. Cara
untuk memenubhi target tersebut adalah melalui peningkatan
potensi produktivitas cabai rawit dengan penanaman varietas
unggul baru (Nuryati ef al., 2016).

Salah satu hama penting dan dapat menurunkan
tingkat produktivitas pada budidaya cabai rawit adalah
adalah kutu daun (Aphis gossypii) karena populasinya
paling banyak diantara spesies hama Aphis lainnya (Nelly
et al,, 2015). Hama ini menghisap hasil fotosintesis pada
floem dan menghasilkan sekresi berupa embun madu yang
mengandung gula. Embun madu tersebut dapat berasosiasi
dengan cendawan dan mengakibatkan terbentuknya embun
jelaga. Embun jelaga akan menutup permukaan daun
sehingga penyerapan sinar matahari terhambat. Hama ini
juga menjadi vektor virus dari famili Caulimoviridae dan
Luteoviridae (Kanakala dan Ghanim, 2016) yang dapat
menurunkan hasil cabai rawit hingga 58% (Sukada et
al., 2014). Tingkat kehilangan hasil akibat serangan kutu
daun secara langsung dilaporkan dapat mencapai 61.97%
(Sudrajat, 2008).

Ketahanan tanaman terhadap serangga hama
termasuk kutu daun 4. gossypii terbagi menjadi tiga kriteria
yaitu antixenosis, antibiosis, dan toleran. Daryanto et al.
(2017a) menerangkan antixenosis (non-preference) sebagai
mekanisme ketahanan yang memanfaatkan morfologi,
fenologi, dan aroma tanaman untuk mencegah kehadiran
hama. Antibiosis adalah kemampuan tanaman untuk
mencegah atau menghambat hama melakukan proses
biologi pada tanaman seperti menurunkan tingkat reproduksi
hama.

Informasi mengenai keragaman intraspesies pada
cabai rawit merah masih terbatas, demikian pula informasi
ketahanan antibiosis terhadap hama 4. gossypii, sehingga
penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Tujuan
kegiatan penelitian ini adalah mendapatkan informasi
keragaman genetik 19 genotipe cabai rawit merah dan
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mendapatkan kandidat genotipe yang berpotensi sebagai
material genetik dalam program pemuliaan cabai rawit
merah dan memiliki ketahanan antibiosis terhadap kutu
daun.

BAHAN DAN METODE
Karakterisasi 19 Genotipe di Lapang

Percobaan dilakukan di KP Leuwikopo, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor, pada bulan April hingga
Desember 2015. Materi genetik yang digunakan adalah 19
genotipe cabai rawit merah yang terdiri dari tiga genotipe
introduksi (C61, C139, C321) dan 16 genotipe lokal (C163,
C190, C289, C290, C295, C323, C330, C332, C333, C334,
C337, C339, C343, C344, C346, C350). Seluruh genotipe
merupakan varietas komersil dan lanras. Percobaan
menggunakan rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT)
faktor tunggal (genotipe) yang diulang tiga kali sebagai
kelompok. Total terdapat 57 satuan percobaan. Populasi
tanaman tiap satuan percobaan sebanyak 20 tanaman,
sechingga total terdapat 1,140 tanaman.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dari mulai
penyemaian benih hingga panen buah matang sehat.
Perawatan tanaman meliputi penyiraman, pemupukan
NPK, dan pengendalian hama menggunakan insektisida.
Pengamatan dilakukan pada lima karakter kualitatif (warna
hipokotil, warna anter, bentuk buah dalam penampang
membujur, bentuk ujung buah, warna buah sebelum
masak) dan lima karakter kuantitatif (lebar tajuk, panjang
anter, bobot per buah, panjang buah, dan bobot buah total
per tanaman). Karakter tersebut dipilih untuk mewakili
keragaman karakter vegetatif, karakter generatif, dan
karakter daya hasil pada cabai rawit merah.

Analisis data meliputi analisis klaster menggunakan
perangkat lunak STAR, analisis ragam (uji-F) dan uji jarak
berganda duncan menggunakan perangkat lunak SAS
portable versi 9.13. Pendugaan nilai ragam genetik, standar
deviasi ragam genetik dan heritabilitas arti luas dilakukan
menggunakan rumus berturut-turut:

2 [ KTZ KT2

o’g = (KTg-KTe)/3, 0 o°c= \/T—z [dbciz + dbgiz]’

h’bs = 6g / 6’p x 100% dimana c’g: ragam genetik, KTg:
Kuadrat tengah genotipe, KTe: Kuadrat tengah eror, r:
ulangan, dbG: derajat bebas genotipe, dbE: derajat bebas
eror, dan o’p : ragam fenotipe (Syukur et al, 2011).
Klasifikasi nilai heritabilitas ditetapkan berdasarkan Syukur
et al. (2015) yaitu rendah (h*bs < 20%), sedang (20% < h?bs
<50%) dan tinggi (h’bs > 50%). Kriteria keragaman genetik
yaitu sempit = 6?g < 20 2 dan luas = 6%g > 20 +°G.

Uji Ketahanan terhadap Kutu Daun A. gossypii
Percobaan dilakukan pada bulan Mei 2016 hingga
Mei 2017. Materi genetik yang digunakan adalah benih

19 genotipe cabai rawit merah hasil koleksi plasma nutfah
seperti pada Percobaan 1. Sampel spesies kutu daun 4.
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gossypii diambil dari pertanaman cabai rawit merah di
Kebun Percobaan Leuwikopo, Darmaga, Bogor pada bulan
April 2016. Identifikasi spesies A. gossypii menggunakan
kunci identifikasi Blackman dan Eastop (2000) bertempat di
Laboratorium Biosistematik Serangga, Departemen Proteksi
Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB.

Perbanyakan A. gossypii dilakukan pada tanaman
cabai rawit merah yang disungkup plastik dan kain
dengan kerapatan 50 mesh. Tanaman dipelihara dalam
ruang terbuka beratap dengan kondisi iklim mikro alami
di Node C L6, Departemen Agronomi dan Hortikultura,
IPB. Lokasi penelitian berada di dataran rendah. Infestasi
kutu daun menggunakan metode no-choice test. Metode
tersebut dipilih untuk merepresentasikan pola budidaya
monokultur sehingga pengamatan dapat difokuskan pada
pengaruh antibiosis terhadap populasi hama (Maharijaya,
2013). Stadia kutu daun yang diinfestasikan adalah imago
tak bersayap sebanyak 5 ekor per tanaman. Bibit cabai
rawit merah yang digunakan berumur 5 minggu setelah
semai (MSS) atau telah memiliki 4-6 helai daun (Daryanto
et al., 2017b), selanjutnya tanaman ditutup sungkup plastik
berdiameter dan tinggi 30 cm serta tertutup kain dengan
kerapatan 50 mesh selama 4 minggu.

Rancangan yang digunakan adalah RKLT faktor
tunggal yang diulang tiga kali dengan genotipe sebagai faktor
serta ulangan sebagai kelompok. Masing-masing ulangan
terdiri atas 1 bibit cabai rawit yang telah memiliki 4-6 helai
daun sejati, sehingga total terdapat 57 tanaman. Varietas
komersil dan lanras memiliki konstitusi genetik yang stabil
dan homogen, sehingga nilai pengamatan antar tanaman
tidak berbeda nyata. Jumlah derajat bebas galat (db galat)
yang diperoleh dari 19 perlakuan (genotipe) dan 3 ulangan
adalah 38 sehingga cukup representatif menggambarkan
penelitian. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman
menggunakan air yang dicampur nutrisi AB dengan
konsentrasi 750 ppm sebanyak 250 mL per tanaman dengan
frekuensi dua hari sekali serta tidak ada aplikasi insektisida.
Pengamatan populasi dilakukan pada hari ke-28 setelah
infestasi yaitu dengan menghitung jumlah A. gossypii pada
tanaman (Saljoki et al., 2013) karena pada hari ke-28 kutu
daun telah menyelesaikan satu siklus hidupnya.

Penelitian spesifik mengenai penentuan kriteria
ketahanan cabai rawit merah terhadap kutu daun A.
gosypii ataupun ambang kerugian ekonominya belum
ditetapkan, sehingga perlu dilakukan pendekatan penentuan
kriteria ketahanan dari spesies tanaman dan spesies hama
terdekatnya. Penentuan kriteria ketahanan dalam penelitian
ini diadaptasi dari cabai spesies C. annuum dan kutu daun
spesies Myzus persicae melalui penelitian Moekasan et al.
(2015) dan Sudrajat (2008). Ambang pengendalian hama
kutu daun pada cabai adalah 20 ekor per tanaman dan
ambang kehilangan hasil nyata adalah 64 ekor kutu daun
per tanaman. Informasi tersebut digunakan untuk menyusun
kriteria ketahanan yaitu tahan (0 - < 20 ekor per tanaman),
intermediet (21 - < 63 ekor per tanaman), dan rentan ( > 64
ekor per tanaman).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaman Karakter Kualitatif dan Kuantitatif

Keragaman plasma nutfah dapat dikelompokkan
menggunakan analisis klaster berhierarki (Dutta et al.,
2017). Hasil penelitian mengenai keragaman 10 karakter
dari 19 genotipe cabai rawit merah menunjukkan skala
ketidakmiripan lebih dari 0.30 (30%) yang mana lebih besar
dari penelitian yang dilakukan Dutta et al. (2017) dan Lima
et al. (2017). Pemisahan genotipe pada skala 0.25 (25%)
menunjukkan adanya tujuh klaster yaitu lima klaster terdiri
atas 2-6 genotipe serta dua klaster terdiri atas 1 genotipe
(Gambar 1). Klaster I terdiri atas tiga genotipe yaitu C332,
C139, dan C61 memiliki persamaan karakter hipokotil
berwarna hijau, bentuk buah moderatly triangular dan warna
buah sebelum masak adalah hijau. Klaster II dan IV terdiri
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Gambar 1. Analisis gerombol cabai rawit merah menggunakan
metode agglomerative average linkage dan koefisien
ketidakmiripan Gower
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dari satu genotipe yaitu C333 dan C321 dengan ciri khas
masing-masing adalah bentuk buah cordate dan hipokotil
berwarna ungu. Klaster VI terdiri dari dua genotipe yaitu
C344 dan C337 memiliki persamaan ciri hipokotil berwarna
hijau, anter berwarna ungu, bentuk buah moderately
triangular, dan warna buah sebelum masak putih kehijauan.
Klaster VII terdiri dari dua genotipe yaitu C350 dan C290
memiliki ciri hipokotil berwarna hijau, warna anter hijau,
dan bentuk ujung buah melingkar. Klaster III dan V masing-
masing terdiri dari empat dan enam genotipe berturut-turut
C346, C295, C289, C190, dan C339, C334, C343, C323,
C330, C163. Klaster III dan V memiliki perbedaan dalam
kelompok pada tiap karakternya kecuali warna hipokotil
yang semuanya berwarna hijau.

Keragaman genetik dari karakter lebar tajuk, panjang
anter, bobot per buah dan panjang buah pada penelitian ini
diklasifikasikan dalam kategori luas, sedangkan karakter
bobot buah total per tanaman termasuk kategori sempit
(Tabel 1). Hal ini sesuai dengan penelitian Ceron et al.
(2012) yang menyatakan bahwa karakter buah memberikan
kontribusi keragaman yang besar pada populasi Capsicum.
Keragaman genetik yang luas pada populasi cabai rawit
merah menjadi modal utama dalam program pemuliaan
tanaman. Keragaman genetik yang tinggi pada karakter
kuantitatif disebabkan oleh banyaknya gen pengendali
yang bekerja pada karakter tersebut serta adanya perbedaan
latar belakang genetik dari tiap aksesi (Santos et al., 2014;
Syukur e? al., 2011).

Nilai heritabilitas karakter lebar tajuk, panjang anter,
bobot per buah, panjang buah, dan bobot buah total per
tanaman berturut-turut adalah 77.48, 71.24, 88.04,92.14, dan
77.02 (Tabel 1). Seluruh nilai heritabilitas tersebut termasuk
dalam kategori tinggi. Hal tersebut berarti penampilan
karakter yang diamati lebih dominan dipengaruhi oleh
faktor genetik dibandingkan faktor lingkungan. Nilai duga
heritabilitas yang tinggi dipadukan dengan keragaman
genetik yang luas akan mempercepat proses seleksi terhadap
karakter yang dikembangkan (Qosim et al., 2013), sechingga
karakter yang sesuai untuk dijadikan karakter seleksi pada
populasi ini adalah karakter lebar tajuk, panjang anter, bobot
per buah, dan panjang buah.

Nilai tengah lebar tajuk dan panjang anter berkisar
59.35-103.52 cm dan 4.42-5.63 mm (Tabel 2). Genotipe

yang memiliki lebar tajuk terbesar adalah C339 namun
tidak berbeda nyata dengan C61, C163, C289, C290, C323,
C330, C332, C337, C343, C344, C346, dan C350. Genotipe
yang memiliki ukuran anter terbesar adalah C289 namun
tidak berbeda nyata dengan C139, C163, C190, C290,
C323, C330, C334, C339, C343, C344, C346, dan C350.
Karakter lebar tajuk berkaitan dengan potensi munculnya
bunga pada tiap percabangan. Lebar tajuk pada arsitektur
tanaman Solanaceae diatur oleh gen pembungaan tunggal
(Elitzur et al., 2009). Panjang anter berhubungan dengan
potensi serbuk sari yang banyak, sehingga genotipe yang
memiliki panjang anter lebih besar sesuai untuk dijadikan
tetua jantan pada program persilangan tanaman.

Bobot per buah, panjang buah, dan bobot buah total
per tanaman memiliki rentang nilai tengah berturut-turut
0.60-2.67 g, 2.01-5.44 cm, dan 14.68-155.09 g (Tabel 2).
Bobot per buah terbesar pada C350 tidak berbeda nyata
dengan C343, C289, dan C190. Genotipe C350 memiliki
ukuran buah terpanjang (5.44 cm) namun tidak berbeda
nyata dengan genotipe C343. Bobot buah total per tanaman
paling berat dimiliki oleh C339 (155.09 g) namun tidak
berbeda nyata dengan C344, C343, C337, C334, C330, dan
C323.

Ketahanan Cabai Rawit Merah terhadap Kutu Daun A.

goSSypli

Kondisi lingkungan  mikro pada saat infestasi
kutu daun 4. gossypii mendukung pertumbuhan dan
perkembangbiakan kutu daun A. gossypii sekaligus
pertumbuhan tanaman cabai rawit merah. Populasi 4.
gossypii pada hari ke-28 setelah infestasi berkisar 3.00-
674.67 ckor per tanaman (Tabel 3). Berdasarkan kriteria
ketahanan yang telah ditentukan dapat diketahui bahwa enam
genotipe menunjukkan respon tahan terhadap 4. gossypii
(C332, C343, C333, C334, C290, C346), lima genotipe
menunjukkan respon intermediet (C344, C337, C323, C61,
C163), dan delapan genotipe menunjukkan respon rentan
(C330, C190, C350, C139, C339, C295, C321, C289).
Seluruh genotipe cabai rawit merah yang termasuk dalam
kategori tahan terhadap kutu daun 4. gossypii merupakan
genotipe lokal, sedangkan genotipe hasil introduksi
diklasifikasikan dalam kategori intermediet hingga rentan.

Tabel 1. Keragaman genetik dan heritabilitas karakter lebar tajuk, panjang anter, bobot per buah, panjang buah, dan bobot

buah total per tanaman C. frutescens

26 (c’G) Heritabilitas

Karakter o’G — — — .

Nilai Kriteria Nilai Kategori
Lebar tajuk 89.62 74.13 Luas 77.48 Tinggi
Panjang anter 0.14 0.13 Luas 71.24 Tinggi
Bobot per buah 0.36 0.26 Luas 88.04 Tinggi
Panjang buah 0.71 0.49 Luas 92.14 Tinggi
Bobot buah total per tanaman 1,712.08 1,888.07 Sempit 77.02 Tinggi

Keterangan: 6°G = ragam genetik, o (6°G) = standar deviasi keragaman genetik
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Tabel 2. Rerata nilai karakter lebar tajuk, panjang anter, bobot per buah, panjang buah, dan bobot buah total per tanaman pada

19 genotipe cabai rawit merah (C. frutescens)

Genotipe Lebar tajuk Panjang anter Bobot per buah Panjang buah B;Z?ttggzglgital
(cm) (mm) (€9) (cm) (@)
Col 92.25a-d 4.65cd 0.63fg 2.70fgh 48.21de
C139 59.35e 4.89a-d 0.63fg 2.67fgh 56.36cde
C163 86.54a-d 5.33abc 1.21efg 3.78cde 63.66b-¢
C190 100.53a 4.82a-d 2.19a-d 2.97fg 35.34de
C289 89.35a-d 5.63a 2.57ab 3.35def 61.97b-¢
C290 90.02a-d 5.32abc 1.83cde 3.84cde 63.28b-e
C295 75.94d 4.80bcd 1.37e 3.19ef 48.41de
C321 75.12d 4.47d 1.42¢ 3.42def 42.72de
C323 98.56ab 5.61ab 1.25efg 3.94cde 133.06ab
C330 93.51abc 5.35abc 1.27efg 4.52bc 95.10a-d
C332 99.89ab 4.42d 0.60g 2.35gh 30.30de
C333 77.21cd 4.36d 0.63fg 2.01h 14.68¢
C334 93.92abc 5.56ab 1.86cde 4.18bcd 145.82a
C337 95.94ab 4.64cd 1.35ef 3.42def 124.55abc
C339 103.52a 5.45abc 1.55de 4.41bc 155.09a
C343 88.77a-d 5.6lab 2.33abc 4.90ab 149.52a
C344 89.94a-d 4.88a-d 1.91b-e 4.13bcd 146.70a
C346 83.02bcd 5.30abc 1.49de 3.96¢cde 39.37de
C350 86.54a-d 5.56ab 2.67a 5.44a 57.09cde

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menyatakan tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT taraf 5%

Hal ini menunjukkan bahwa sumber ketahanan terhadap
kutu daun 4. gossypii diduga lebih banyak terdapat pada
genotipe lokal.

Genotipe cabai rawit merah yang tahan A. gossypii
tidak memerlukan pengendalian hama karena diduga tidak
menimbulkan kerusakan signifikan (Moekasan ez al., 2015).
Tanaman yang tahan terhadap kutu daun dapat menjaga
stabilitas transpirasi dan kandungan air serta gula pada
tanaman (Sun et al., 2016). Pada genotipe C344, C337,
C323, C61, C163, C330, C190, C350, C139, C339, C295,
C321, C289 perlu dilakukan pengendalian hama untuk
mengurangi persentase kehilangan hasil (Moekasan et al.,
2015; Sudrajat, 2008).

Tanaman cabai rawit merah dengan kategori tahan
dalam penelitian memiliki mekanisme antibiosis lebih baik
dari tanaman rentan ditunjukkan oleh populasi kutu daun
yang berjumlah < 20 individu per tanaman. Mekanisme
antibiosis bekerja ketika hama telah hinggap pada tanaman
dan melakukan proses biologi serta tidak memiliki
kesempatan untuk memilih tanaman lain sebagai inangnya.
Chrompton dan Ode (2010) menyatakan bahwa mekanisme
antibiosis dapat membatasi populasi kutu daun pada semua
tahap pertumbuhan tanaman. Mekanisme antibiosis pada
tanaman dipengaruhi oleh adanya metabolit sekunder pada
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jaringan floem (Zust dan Agrawal, 2016). Le Roux et al.
(2008) menemukan bahwa metabolit sekunder yang berperan
dalam antibiosis adalah fitotoksin glikosida steroid. Da
Costa et al. (2011) menemukan senyawa volatile organik
compounds (VOCs) berupa asam propanoat, undecanol,
pentanon tridekana, undecenoic acid, metil hepten, octanoid
acid berperan dalam pertahanan cabai terhadap kutu daun.

Potensi Hasil dan Ketahanan Kutu Daun

Biplot karakter bobot buah total per tanaman dan
populasi A. gossypii (Gambar 2) digunakan untuk memilih
genotipe yang potensial dikembangkan dalam pemuliaan
tanaman cabai rawit merah yang tahan kutu daun. Genotipe
yang terpilih adalah C343 dan C334. Keunggulan genotipe
terpilih adalah memiliki karakter bobot buah total per
tanaman lebih tinggi dari rataan umum dan memiliki respon
tahan terhadap 4. gossypii.

Genotipe C343 dan C334 memiliki bobot buah total
per tanaman berturut-turut 149.52 g dan 145.82 g. Potensi
produktivitas kedua genotipe tersebut dapat mencapai 2.9
ton per hektar. Jumlah tersebut dapat meningkat apabila
genotipe C343 dan C334 dijadikan tetua persilangan untuk
mendapat genotipe yang lebih tinggi produktivitasnya.
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Tabel 3. Populasi A. gossypii hari ke-28 setelah infestasi pada 19 genotipe C. frutescens beserta kriteria ketahanannya

Rerata jumlah A. gossypii

Genotipe per tanaman SE Kriteria
C332 3.00 3.00 Tahan
C343 6.33 3.18 Tahan
C333 7.67 3.76 Tahan
C334 18.33 3.76 Tahan
C290 19.33 19.33 Tahan
C346 19.33 18.84 Tahan
C344 29.67 16.25 Intermediet
C337 37.67 33.27 Intermediet
C323 55.67 29.29 Intermediet
Col 61.00 43.52 Intermediet
C163 62.67 45.86 Intermediet
C330 65.33 13.87 Rentan
C190 74.50 60.83 Rentan
C350 104.00 102.01 Rentan
C139 110.33 93.63 Rentan
C339 127.33 100.81 Rentan
C295 145.33 136.43 Rentan
C321 200.67 198.17 Rentan
C289 674.67 387.41 Rentan

Keterangan: Tahan (0 - < 20), intermediet (21 - < 63), rentan ( > 64) ekor per tanaman, SE = standar eror
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Gambar 2. Biplot karakter bobot buah total per tanaman dan populasi A. gossypii. Genotipe yang berada di sebelah kanan garis putus-putus
adalah genotipe yang memiliki bobot buah total per tanaman tinggi. Genotipe yang berada di bawah garis putus-putus adalah
genotipe yang tahan terhadap 4. gossypii
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KESIMPULAN

Keragaman 19 genotipe cabai rawit merah memiliki
koefisien ketidakmiripan lebih dari 0.30 (30%). Ragam
genetik karakter lebar tajuk, panjang anter, bobot per buah,
panjang buah termasuk kategori luas, sedangkan bobot buah
total per tanaman termasuk kategori sempit. Berdasarkan
hasil uji penapisan dapat diketahui bahwa genotipe cabai
rawit merah yang tahan terhadap kutu daun 4. gossypii adalah
C290, C332, C333, C334, C343, dan C346. Genotipe C343
dan C334 memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
varietas unggul baru (VUB) cabai rawit merah yang tahan
terhadap kutu daun 4. gossypii dan berdaya hasil tinggi (2.9
ton per hektar).
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